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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan daya saing produk. Namun,
banyak pelaku UMKM di daerah pedesaan masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan
media digital. Program ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan promosi UMKM
berbasis digital melalui Instagram dan TikTok di Desa Jambangan, Dusun Sumbersari, Kecamatan
Dampit. Kegiatan yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN Kelompok 7 Universitas Wisnuwardhana Malang
mencakup observasi kondisi awal UMKM, pelatihan media sosial, pendampingan pembuatan dan
pengelolaan konten, serta evaluasi efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan literasi
digital dan keterampilan promosi pelaku UMKM, terbentuknya akun media sosial bisnis, peningkatan
kualitas konten promosi, serta meningkatnya interaksi dan jangkauan audiens. Selain itu, terjadi
perubahan sikap pelaku UMKM yang lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi digital sebagai
strategi pemasaran. Pemanfaatan Instagram dan TikTok terbukti efektif untuk meningkatkan visibilitas
produk serta mendukung penguatan ekonomi lokal di Dusun Sumbersari.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperluas jangkauan pemasaran produk secara
lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan aplikasi promosi berbasis digital menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM, khususnya di wilayah pedesaan yang
memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar.

Desa Jambangan, khususnya Dusun Sumbersai, memiliki berbagai jenis UMKM yang
berpotensi untuk dikembangkan. Namun, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi
kendala dalam hal promosi produk, terutama karena keterbatasan pemanfaatan teknologi
digital. Promosi masih dilakukan secara konvensional sehingga jangkauan pemasaran produk
belum optimal dan cenderung terbatas pada lingkungan sekitar desa.

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), Mahasiswa KKN Kelompok 7 Universitas
Wisnuwardhana Malang melaksanakan kegiatan pengenalan dan promosi penggunaan aplikasi
promosi UMKM berbasis digital kepada masyarakat Desa Jambangan. Aplikasi ini diperkenalkan
sebagai media pendukung promosi yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk
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menampilkan informasi usaha, produk, harga, serta kontak yang dapat dihubungi oleh
konsumen.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan aplikasi digital sebagai sarana promosi. Dengan adanya
pendampingan dan sosialisasi dari Mahasiswa KKN Kelompok 7, diharapkan pelaku UMKM di
Dusun Sumbersai dapat mengoptimalkan penggunaan aplikasi tersebut secara mandiri dan
berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan visibilitas produk serta mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat desa.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengembangan aplikasi promosi UMKM berbasis digital
melalui pemanfaatan Instagram dan TikTok di Desa Jambangan, Dusun Sumbersari,
dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal UMKM di Dusun
Sumbersari. Kegiatan ini meliputi pendataan jenis UMKM, metode promosi yang
telah digunakan, serta tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap media sosial.
Observasi dilakukan melalui wawancara langsung dengan pelaku UMKM dan
pengamatan lapangan, sehingga diperoleh gambaran kebutuhan serta kendala yang
dihadapi dalam promosi produk secara digital.

2. Tahap pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam memanfaatkan aplikasi Instagram dan TikTok sebagai media
promosi. Materi pelatihan meliputi pembuatan akun bisnis, pengenalan fitur-fitur
dasar, strategi promosi digital, serta etika penggunaan media sosial. Pelatihan
dilaksanakan secara langsung dengan metode penjelasan dan praktik, sehingga
pelaku UMKM dapat memahami dan mencoba penggunaan aplikasi secara mandiri.

3. Pembuatan dan Pengelolaan Konten
Pada tahap ini, mahasiswa KKN Kelompok 7 mendampingi pelaku UMKM dalam
pembuatan konten promosi yang menarik dan informatif. Konten yang dibuat
berupa foto produk, video singkat, serta deskripsi produk yang diunggah melalui
Instagram dan TikTok. Pengelolaan konten disesuaikan dengan karakteristik masing-
masing platform, dengan memperhatikan konsistensi unggahan, penggunaan tagar,
dan gaya penyampaian yang menarik bagi calon konsumen.

4. Evaluasi
Tahap dilakukan untuk menilai efektivitas pemanfaatan Instagram dan TikTok
sebagai media promosi UMKM. Evaluasi meliputi pengamatan terhadap respons
audiens, seperti jumlah tayangan, interaksi, serta peningkatan minat terhadap
produk UMKM. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui umpan balik dari pelaku
UMKM terkait kemudahan penggunaan aplikasi dan manfaat yang dirasakan setelah
kegiatan pendampingan dilakukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengembangan aplikasi promosi UMKM berbasis digital melalui
pemanfaatan Instagram dan TikTok oleh Mahasiswa KKN Kelompok 7 Universitas
Wisnuwardhana Malang di Desa Jambangan, Dusun Sumbersari, menghasilkan perubahan yang
nyata dalam pola promosi dan pemanfaatan teknologi digital oleh pelaku UMKM. Hasil yang
diperoleh mencerminkan adanya peningkatan literasi digital, kemampuan promosi, serta
kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya media sosial sebagai sarana pemasaran.

1. Pelaksaan Program

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum
memanfaatkan media sosial secara optimal untuk kepentingan promosi usaha. Promosi
masih didominasi oleh metode konvensional dengan jangkauan pasar yang terbatas.
Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM mulai memiliki akun
Instagram dan TikTok khusus usaha, serta memahami fungsi dasar kedua aplikasi tersebut
sebagai media promosi digital.

Pada tahap pelatihan, pelaku UMKM menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mempelajari penggunaan fitur-fitur Instagram dan TikTok. Pelaku UMKM mampu
mengelola profil usaha, mengunggah konten promosi, serta menuliskan deskripsi produk
yang lebih informatif. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis dan
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam menggunakan media sosial sebagai alat promosi.
Hasil dari tahap pembuatan dan pengelolaan konten memperlihatkan adanya peningkatan
kualitas konten promosi UMKM. Konten yang diunggah tidak hanya menampilkan produk,
tetapi juga proses pembuatan dan keunikan produk lokal. Penggunaan format video singkat
pada TikTok serta tampilan visual pada Instagram mampu meningkatkan daya tarik promosi
dan jangkauan audiens.

2. Pembahasan Dampak Program terhadap UMKM

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram dan TikTok memberikan
dampak positif terhadap visibilitas UMKM di Dusun Sumbersari. Terjadi peningkatan
interaksi berupa tayangan, komentar, dan pesan langsung dari calon konsumen. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial mampu menjadi sarana promosi yang efektif dan efisien
bagi UMKM dengan biaya yang relatif rendah.

Selain dampak kuantitatif, terdapat pula dampak kualitatif berupa perubahan sikap
pelaku UMKM terhadap penggunaan teknologi digital. Pelaku UMKM menjadi lebih terbuka
terhadap inovasi dan menyadari pentingnya konsistensi promosi serta komunikasi aktif
dengan konsumen. Perubahan ini menunjukkan bahwa program KKN tidak hanya
memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir pelaku UMKM dalam
menghadapi tantangan pemasaran di era digital.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pendampingan
yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN Kelompok 7 Universitas Wisnuwardhana Malang
berhasil meningkatkan kapasitas promosi UMKM melalui pemanfaatan Instagram dan
TikTok. Program ini menjadi bukti bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat
desa dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong digitalisasi UMKM dan
penguatan ekonomi lokal di Desa Jambangan, khususnya Dusun Sumbersari. 63
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SIMPULAN

Pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok di Kecamatan Dampit, Desa Jambangan,
Dusun Sumber Sari memiliki peran strategis dalam mendukung promosi potensi lokal,
khususnya pada sektor UMKM, pariwisata desa, serta penyebaran informasi publik.
Karakteristik Instagram yang menonjolkan visual statis dan TikTok yang berbasis video pendek
terbukti efektif dalam menjangkau masyarakat luas, terutama generasi muda, serta
meningkatkan daya tarik terhadap produk dan aktivitas desa.

Selain sebagai media promosi, Instagram dan TikTok juga berfungsi sebagai sarana edukasi
dan komunikasi sosial yang mampu meningkatkan partisipasi serta keterlibatan warga dalam
berbagai kegiatan desa. Konten yang bersifat informatif dan kreatif mendorong terbentuknya
interaksi dua arah antara pemerintah desa dan masyarakat, sehingga memperkuat transparansi
dan kolaborasi sosial.

Namun demikian, optimalisasi pemanfaatan kedua platform tersebut masih memerlukan
peningkatan literasi digital, konsistensi pengelolaan konten, serta dukungan pelatihan bagi
masyarakat dan perangkat desa. Dengan pengelolaan yang terencana dan berkelanjutan,
Instagram dan TikTok berpotensi menjadi media strategis dalam mendorong pemberdayaan
ekonomi, penguatan identitas desa, dan pembangunan berbasis digital di Dusun Sumber Sari.
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